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A B S T R A C T 

This study aims to analyze the effect of the use of QRIS digital payments and the 

level of digital literacy on sales revenue in culinary sector MSMEs in East Metro City. 

The method used is quantitative with a survey approach, involving 65 respondents of 

MSME actors who use QRIS. Data were collected through questionnaires and analyzed 

using multiple linear regression. The results of the study indicate that the use of QRIS 

digital payments has a positive and significant effect on sales revenue. The ease and 

efficiency of transactions offered by QRIS allows MSMEs to reach more customers, 

especially among the younger generation who prefer digital payments. This study 

provides the importance of MSME development, especially in the use of digital 

technology to increase efficiency and revenue. Training and socialization programs are 

needed to improve digital literacy among MSME actors, in order to support wider 

acceptance and use of QRIS. Therefore, this study is expected to be a reference for 

related parties in formulating policies that support the digitalization of MSMEs in 

Indonesia. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan pembayaran 

digital QRIS dan tingkat literasi digital terhadap pendapatan penjualan pada UMKM 

sektor kuliner di Kota Metro Timur. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan survei, melibatkan 65 responden pelaku UMKM yang 

menggunakan QRIS. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan pembayaran digital QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan penjualan. Penelitian ini memberikan pentingnya bagi pengembangan 

UMKM, terutama dalam penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan 

efisiensi dan pendapatan. Diperlukan program pelatihan dan sosialisasi untuk 

meningkatkan literasi digital di kalangan pelaku UMKM, guna mendukung 

penerimaan dan penggunaan QRIS secara lebih luas. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak terkait dalam merumuskan kebijakan 

yang mendukung digitalisasi UMKM di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dalam saat ini terdapat dorongan yang kuat untuk menggunakan sistem digital 

dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari. Analisis tahun 2018 the jakarta post menganalisis 

kondisi demografi indonesia meningkat dalam ekonomi digital, dalam negara ini diprediksi akan 

mencapai 100% ditahun 2025 terkuat diseluruh asia. Hal ini dapat terlihat dari pertumbuhan 

transaksi daring yang berkontrubusi terhadap digitalisasi sistem pembayaran. Jenis pembayaran 

digital telah berkembang dan mulai menggantikan metode pembayaran tradisional atau fisik tunai 

( R a h a d i , 2 0 2 0 ) . Kemajuan terkini era digital telah menyebabkan pertumbuhan yang 

berkelanjutan, dan menyebabkan pertumbuhan dalam industri teknologi keuangan (fintech) di 

indonesia, yang telah mempercepat pengembangan sistem pembayaran nontunai di dalam dan 

mendukung kemampuan masyarakat umum untuk melakukan transaksi keuangan (Pahlevi, 2022). 

Sektor ekonomi di Indonesia secara faktual sebagian besar didukung oleh sektor usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM). Pada saat krisis ekonomi ternyata sektor ini mampu tetap 

bertahan, artinya sektor UMKM mempunyai keunggulan dan sangat potensial untuk lebih 

dikembangkan lagi melalui suatu kebijakan yang tepat dan dukungan dari lembaga yang tepat 

pula. Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008) kemudian dikuatkan 

melalui TAP MPR NO. XVI/MPR-RI/1998 tentang politik ekonomi dalam rangka demokrasi 

ekonomi, usaha mikro, kecil, dan menengah perlu diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi 

rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan struktur 

perekonomian nasional yang makin seimbang, berkembang, dan berkeadilan. Dalam 

perkembangan fintech, selain dengan e-commerce, digital payment menjadi salah satu faktor 

penting dalam perkembangan di dunia UMKM. Pembayaran non-tunai memfasilitasi transaksi 

menjadi lebih cepat,  praktis, dan aman. Dengan ini bank indonesia telah mengatur mengenai 

sistem pembayaran non tunai dalam pertumbuhan perekonomian teknologi di Indonesia. 

Pemanfaatan pembayaran digital dalam operasional bisnis memberikan beberapa keuntungan 

karena keamanan yang dalam operasi bisnis menghasilkan beberapa manfaat karena peningkatan 

keamanan dan kemudahan akses dalam transaksi keuangan lebih baik dan kemudahan akses dalam 

bertransaksi keuangan. Proses pembayaran digital ini menciptakan peluang penjualan UMKM 

tanpa terhalang oleh hambatan geografis. Selain itu dengan memiliki hubungan transaksi yang 

dapat diubah sewaktu waktu UMKM dapat mengakses data dengan pelanggan merespons lebih 

cepat, memahami preferensi mereka, dan meningkatkan strategi penjualan. (Leksono, 2022). 

Sistem pembayaran digital membantu untuk mengembangkan lebih maju metode 

pembayaran yang jatuh tempo, karena keuntungan yang ditawarkan oleh pembayaran digital 
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banyak pilihan untuk jenis pada satu perangkat ke satu perangkat. Daftar jenis pembayaran yang 

dalam satu Area ini juga memberikan fleksibilitas dan motivasi kepada pelanggan, dengan ini 

meminimalkan peningkatan pendapatan penjualan UMKM. Kota Metro adalah salah satu dari 

sedikit kota di indonesia dengan perkembangan UMKM yang sangat baik. UMKM di Kota Metro 

dipengaruhi oleh beberapa faktor,  seperti potensi ekonomi daerah, pemerintahan daerah, dan 

pertumbuhan ekonomi daerah. Sektor UMKM memberikan kontribusi positif dalam penyerapan 

tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi di kota ini. Pertumbuhan UMKM di wilayah Metro tidak 

lepas dari ekonomi kreatif yang diapresiasi tinggi oleh masyarakat. Usaha Kecil Menengah 

(UKM) merupakan usaha yang paling banyak dilirik oleh para pengusaha yang beraktivitas di 

wilayah metropolitan. Salah satu yang paling menonjol UMKM di kawasan Metro ini adalah 

usaha makanan. Dengan adanya kombinasi antara UMKM dan teknologi digital, pemanfaatan 

sistem pembayaran juga mempengaruhi minat beberapa pihak yang berkontrubusi didalam bisnis 

tersebut, tingkat pendapatan yang tinggi memicu pihak-pihak yang terkait. Para UMKM harus 

mampu menyesuaikan diri dengan teknologi digital agar dapat meningkatkan produktivitas dan 

pertumbuhan usahanya.  Pembayaran Fintech adalah sistem pembayaran elektronik yang 

memfasilitasi eksekusi transaksi daring. 

Teknologi finansial ini biasanya biasanya digunakan dalam perdagangan elektronik (e-

commerce) di dalam menyediakan metode pembayaran daring bagi pelanggan. Pembayaran 

Fintech memberikan kemudahan bagi para pelaku usaha UMKM untuk mengembangkan 

usahanya menggunakan metode pembayaran online tanpa harus melakukan pembayaran tunai. 

Beberapa sedikit metode pembayaran fintech populer yang sering popular untuk melakukan 

pembayaran online atau melalui aplikasi dompet digital yang digunakan oleh pelaku UMKM 

adalah Go-pay, OVO, DANA, dan QR CODE. Metode pembayaran fintech yang sering digunakan 

untuk melakukan pembayaran online atau melalui aplikasi dompet digital yang digunakan oleh 

pelaku UMKM adalah Go-pay,  OVO,  DANA,  dan QR CODE. Layanan Go-pay,  Dana, atau QR 

CODE memungkinkan UMKM menerima pembayaran dari pelanggan tanpa batas. Menerima 

pembayaran dari pelanggan tanpa batas. Hal ini dapat membantu UMKM meningkatkan 

fleksibilitas dalam dalam menagih pembayaran, mengurangi risiko gagal bayar. 

Berdasarkan hal ini, landasan teori yang digunakan adalah teori Technology Acceptance 

Modal (TAM) meruapakan teori yang dapat dijadikan dasar pengembangan studi empiris mengenai 

kesiapan adanya pemanfaatan teknologi yang baru. Sampai saat ini teori technology yang baru 

dianggap teori yang paling relavan dalam memprediksi keinginan maupun kesiapan untuk 

mengadopsi suatu teknologi, hal ini dikarnakan Technology Acceptance Model (TAM) telah banyak 
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digunakan dengan berbagai penelitian maupun yang telah diverifikasi oleh beberapa situasi, 

kondisi dan objek yangpenelitian yang berbeda-beda untuk mengkaji perilkau penerimaan 

teknologi individu dalam berbagai konstruksi sistem informasi.(Sarah, 2016) 

Technologi Acceptance Model (TAM) berfokus pada faktor-faktor yang menentukan niat 

perilaku seseorang dalam mengadopsi teknologi baru. Model ini menunjukkan bahwa dengan 

adanya faktor tertentu dapat mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan mengenai 

bagaimana dan mengapa mereka menggunakan dengan adanya teknologi baru tersebut. (Sarah, 

2016). Teori ini memiliki dua indikator penting yang dinilai dapar mendorong individu untuk 

memanfaatkan sistem informasi dan teknologi yaitu: Persepsi kemanfaatan  (perceived 

Usefullness) Persepsi kemanfaatan merupakan sejauh mana kecenderungan individu percaya 

bahwa efektifitas dan efisiensi kinerja. Persepsi ini menekankan  jika suatu sistem informasi dan 

teknologi tersebut dapat meningkatkan kinerja individu. Persepsi kemudahan penggunaan 

(Perceived Ease of Uso) Persepsi kemudahann pengguna merupakan sejauh mana kecenderungan 

individu percaya bahwa penggunaan sistem informasi dan teknologi tersebut dapat memberikan 

dampak kemudahan. 

Pembayaran digital payment merupakan pertukaran dana melalui teknologi elektronik. 

Digital payment didefinisikan sebagai alat pembayaran dimana nilai uangnya disimpan dalam 

dompet digital. Penggunaanya dengan menyetorkan uang kepada penerbit dan disimpan dalam 

dompet digital sebelum melakukan transaksi. Dalam penggunaanya sendiri uang elektronik dalam 

dompet digital ini akan berkurang sesuai dengan transaksi yang dikeluarkannya. (Amanda, 2024). 

Saat ini, dengan QRIS, seluruh aplikasi pembayaran dari Penyelenggara manapun baik 

bank dan nonbank yang digunakan masyarakat, dapat digunakan di seluruh toko, pedagang, 

warung, parkir, tiket wisata, donasi (merchant) berlogo QRIS, meskipun penyedia QRIS di 

merchant berbeda dengan penyedia aplikasi yang digunakan masyarakat dalam penelitian 

(Hardiansyah, 2023). 

Survei Indeks literasi digital UMKM yang dilakukan oleh kementerian komunikasi dan 

informatika (Kominfo) dan dirilis pada Maret 2023, tingkat literasi digital di kalangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia mencapai 38,7%. Hasil survei ini 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, di mana 

tingkat literasi digital UMKM hanya sebesar 34%.  Data ini mencerminkan adanya perbaikan 

dalam pemahaman dan penerapan teknologi digital di kalangan UMKM di Indonesia dalam kurun 

waktu singkat. Penyebab dari peningkatan ini dapat berasal dari berbagai faktor, termasuk 

kampanye penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah dan lembaga terkait, serta 
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meningkatnya akses terhadap infrastruktur digital di berbagai daerah. Meskipun demikian, 

meskipun ada peningkatan yang positif, angka 38,7% masih menunjukkan bahwa masih ada 

ruang untuk perbaikan lebih lanjut dalam meningkatkan literasi digital di kalangan UMKM 

Indonesia. Oleh karena itu, hasil survei ini menyoroti pentingnya terus mendorong upaya-upaya 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital di antara UMKM, sehingga mereka 

dapat lebih efektif dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, 

dan daya saing mereka dalam pasar yang semakin terdigitalisasi (Saragih et al., 2024). 

Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada objek yang berbeda dari tahun sebelumnya, 

variabel yang menjelaskan sejauh mana dampak pengguna QRIS dan tingkat literasi digital dalam 

pendapatan penjualan UMKM yang bergerak dalam sektor makanan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang di gunakaan adalah kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah 

metode yang di landaskan data filsafat positiviseme. Digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian. Analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2020). Tujuan 

menggunakan metode kuantitatif adalah untuk mengetahui hipotesis yang telah ditetapkan dan akan 

digunakan untuk menguji populasi dan sample saat ini. Variabel yang diambil pada penelitian ini 

sebanyak tiga, satu variabel independen berupa  digital payment pengguna QRIS, dengan tingkat 

literasi digital terhadap pendapatan penjualan dengan variabel ini, peneliti mengumpulkan data 

dengan menggunakan instrument dan menganalisis data dengan signifikan kuantitatif atau stastistik 

dengan aplikasi SPSS. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dengan metode 

survey penyebaran kuesinor dan menggunakan skala likert untuk mengukur pertanyaan mengenai 

variabel tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM dikota Metro Timur 

menggunakan goggle from. Peneliti akan melampirkan kuesoner kepada responden yang digunakan 

sebagai data untuk uji kevalidasiannya. Selanjutnya, data tersebut akan digunakan untuk 

mengidentifikasikan pengaruh  digital payment pengguna QRIS dan lIterasi digital terhadap 

Pendapatan UMKM. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji T 

Tabel 1. Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 16.232 4.761 
 

3.40

9 

.001 

Digitalpayment QRIS .573 .092 .624 6.19

9 

.000 

TingkatLiterasidigital .204 .085 .241 2.39

0 

.020 

a. Dependent Variable: Pendapatan penjualan 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil dari variabel digital payment QRIS dengan T hitung 

6,199 > 1.29536 dan signifikansi 0,01 < 0,05 sehingga secara parsial digital payment QRIS 

berpengaruh dan signifikan terhadap pendapatan penjualan, yang artinya besar atau kecilnya digital 

payment QRIS berpengaruh terhadap Pendapatan Penjualan, Penelitian ini didukung dengan 

penelitian penggunaan digital payment, E-commerce dan tingkat literasi digital terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh (Ferry.p, 2022). 

Variabel tingkat literasi digital dengan T hitung 2,390 > 1,29536 dan nilai signifikansi 0,00 

< 0,05 sehingga secara parsial tingkat literasi Digital berpengaruh dan signifikan terhadap 

pendapatan penjualan. Variable dalam hal ini didukung dengan penelitian terdahulu dengan judul “ 

analisis penggunaan transaksi QRIS, permodalan dan literasi digital dalam mempengaruhi 

pendapatan  

Uji F 

Tabel 2. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regres

sion 
1827.455 2 913.728 

56.

606 

.00

0b 

Residu

al 
1000.791 62 16.142   

Total 2828.246 64    

a. Dependent Variable: Pendapatan penjualan 

b. Predictors: (Constant), tingkat Literasi digital, digital payment QRIS 

Sumber : Data SPSS diolah (2025) 
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Dari tabel 2 menunjukkan hasil nilai signifikansi pada tabel menunjukan angka 0.000 artinya 

< dari  nilai signifikasi yaitu 0.05, dengan nilai F hitung  56,606 >  dari F tabel  yaitu 3,99 maka 

hipotesis tersebut diterima. Dengan Demikian Kesimpulan yang didapatkan adalah seluruh variabel 

digital payment QRIS dan tingkat literasi digital secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan 

terhadap variabel pendapatan penjualan . 

Pembahasan 

Pengaruh digital payment QRIS terhadap Pendapatan Penjualan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator pemahaman dasar tentang 

digital payment pengguna QRIS dapat diterima, berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan penjualan. Hal ini menunjukan  bahwa pemahaman tentang pengaruh digital payment 

QRIS yang baik, membawa informasi, dan merencanakan dan mengelola bisnis dengan baik. 

Dalam era digital ini, penggunaan sistem pembayaran elektronik seperti QRIS (Quick 

Response Code Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM). Penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara pengguna QRIS dan pendapatan penjualan. Pemahaman 

pengaruh digital payment terhadap pendapatan penjualan  menjadi salah satu faktor  kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan pengguna QRIS tentang teknologi ini. Dengan kecepatan dan 

kemudahan transaksi QRIS menawarkan kemudahan dalam melakukan transaksi, proses 

pembayaran yang cepat dan praktis memungkinkan pelanggan untuk melakukan pembelian tanpa 

harus membawa uang tunai, hal ini sangat menguntungkan bagi UMKM, terutama dalam sektor 

kuliner, dimana kecepatan layanan sangat dihargai oleh konsumen, dengan meningkatkan kepuasan 

pelanggan, UMKM  dapat menarik banyak pembeli, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

pendapatan penjualan. 

Peningkatan akses pasar melalui digital payment melalui QRIS membuka akses pasar yang 

lebih luas bagi UMKM, dengan sistem ini, pelaku usaha tidak lagi terbatas pada lokasi fisik dan 

dapat menjangkau pelanggan dari berbagai daerah, hal ini sangat relavan dalam konteks dikota 

Metro Timur, dimana UMKM dapat memperluas jangkauan pelanggan mereka, terutama 

dikalangan generasi muda  yang terbiasa menggunakan metode pembayaran digital. Dampak pada 

pendapadatan penjualan menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam penggunaan QRIS 

berkorelasi dengan peningkatan pendapatan penjualan, hal ini sejalan dengan teori bahwa semakin 

baik suatu bisnis dalam mengadopsi teknologi yang memudahkan transaksi, semakin besar 

peluangnya untuk tumbuh dan berkembang, peningkatan pendapatan yang signifikan ini dapat 

dilihat sebagai respon terhadap  kemudahan yang ditawarkan oleh QRIS dalam hal pengelolaan 

keuangan dan transaksi. 
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Tantangan dalam hal ini,  adalah rendahnya pengenalan tentang teknologi bagi pelaku usaha 

dan merasa kesulitan dalam memahami dan menggunakan teknologi ini secara optimal, oleh karena 

itu diperlukan program pelatihan dan sosialisasi yang lebih intensif dari pemerintah dan lembaga 

terkait untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan QRIS. 

Penelitian ini sejalan dan didukung oleh penelitian terdahulu dengan judul penelitian 

“penggunaan digital payment, E-commerce dan tingkat literasi digital terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM yang dilakukan oleh (Ferry.P, 2022). Menjelaskan bahwa digital payment e-

commerce dan tingkat literasi digital terhadap peningkatan pendapatan UMKM berdampak positif 

dan signifikan, serta dapat diterima dikalangan masyrakat. Selain ini, penelitian terdahulu yang 

mendukung penelitian ini dengan judul pengaruh pengguna E-commerce dan tingkat literasi didital 

terhadap pendapatan penjualan ( studi kasus UMKM sektor kuliner kecamatan tuah madani kota 

pekan baru yang dilakukan oleh   (Fatma et al., 2024), menunjukkan hasil positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan penjualan UMKM. 

Pengetahuan tingkat literasi digital terhadap pendapatan Penjualan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator pengetahuan tingkat literasi 

digital dapat berpengaruh dalam pendapatan penjualan. Pengetahuan informasi, pengelolaan sosial 

media, pemahaman promosi, serta penggunaan keamanan transksi meberikan dampak terhadap 

pendapatan penjualan.  

Tingkat literasi digital dalam hal ini memiliki fungsi untuk memahami dan menggunakan 

informasi berbasis teknologi, dalam kontek UMKM literasi digital sangat penting karena 

mempengaruhi kemampuan pemilik usaha dalam mengadposi teknologi baru, seperti sistem 

pembayaran digital.Masyarakat yang memiliki literasi digital tinggi lebih mampu memanfaatkan 

teknlogi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional bisnis mereka. Komponen tingkat 

literasi digital meliputi kemampuan teknologi, evaluasi informasi, keamanan digital, penggunaan 

media sosial dan adopsi terhadap teknologi peran inilah dalam pengembangan UMKM berperan 

aktif dalam peningkatan akses pasar, efisiensi operasional dan inovasi produk layanan. Tantangan 

dalam meningkatkan literasi digital dalam kalangan UMKM seperti kurannya pelatihan, 

keterbatasan akses, dan skeptisisme terhadap teknologi, untuk itu dalam hal ini stratregi 

peningkatan literasi digital dapat dilakukan melalui pelatoham dan workshop yaitu dengan 

mengadkan pelatihan untuk pemilik UMKM mengenai penggunaan teknologi digital dam mediaa 

sosial, kedua kampanye kesadaran, meningkatkan kesadaran tentang pentingnya literasi digital 

melalui informasi dari pemerintah atau lembaga swasta, yang ketiga kemitraan dengan institusi 
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pendidikan artinya bekerjasama dengan univeristas atau lembaga pendidikan untuk 

menyelanggarakan kursus atau program sertifikasi dalam literasi digital. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu dengan penelitian yang berjudl  “analisis 

penggunaan transaksi QRIS, permodalan dan literasi digital dalam mempengaruhi pendapatan 

UMKM Kuliner dikota Denpasar (Kadek et al., 2025). Penelitian ini berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan UMKM pada masyarakat bali. Penelitian selanjutnya, yang 

mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh (Utama, 2022) dengan judul “Peran dan 

penggunaan Qris E-Wallet LinkAja terhadap peningkatan Omzet Usaha (Studi Kasus UMKM Mitra 

LinkAja di kabupaten Banyu Saudara)” dari hasil penelitian ini,menunjukkan hasil yang positif dan 

berdampak terhadap pendapatan penjualan di UMKM. 

Pengaruh digital payment pengguna QRIS dan tingkat literasi digital terhadap pendapatan 

penjualan 

Berdasarkan dengan penelitian diatas, dapat dilihat dan menunjukkan bahwa penggunaan 

digital payment QRIS dan tingkat literasi digital terhadap pendapatan penjualan sangatlah positif, 

dalam hal ini, perkembangan teknologi dalam masyarakat  sanagatlah berpengaruh dalam segi 

penjualan, pendapatam serta dengan penggunaan digital payment QRIS yang digunakan oleh 

UMKM sektor kuliner dimetro timur. 

Perkembangan atau hubungan literasi digital dan digital payment pada pendapatan penjualan 

sangat berdapampak, dimana masyrakat dikota metro khususnya sudah melakukan adopsi 

perkembangan internet dengan kota kota lain diindonesia, hal ini menjadi tolak ukur para umkm 

untuk melakukan pengembangan teknologi, diman pengembangan ataau penggunaan teknologi 

digital payment QRIS dan tingkat literasi digital ini diperlukan dalam menganalisis atau 

menawarkan produk UMKM dalam segi digital. 

Berdasarkan dengan penelitian ini, dengan adanya indikator dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan kedua hal tersebut sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Pelaporan 

keuangan, pembukuan, dan sistematis dalam akuntansi dapat disusun dengan baik melalui 

penggunaan digital payment pengguna QRIS dan tingkat literasi digital yang dibutuhkan dalam 

pengelolaan digital dalam kehidupan bermasyarakat.  Hal ini dapat dibenarkan melalui responden 

UMKM yang ada dimetro timur yang menggunakan QRIS dan mengetahui sejauhmana penggunaan 

digital dalam bisnis yang dimiliki. Dengan demikian hal tersebut dapat dikaitkan dalam penggunaan 

yang saling berkesinambungan. Pendapatan penjualan sangatlah berperan aktif dalam 

mempengaruhi bisnis tersebut, pendapatan yang stabil dapat menggambarkan sejauh mana bisnis 

tersebut berkembang.  
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  Penelitian ini juga didukung dan bersumber dari penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa penelitian yang dilakukan diterima baik oleh kalangan mayrakat dan UMKM. Penggunaan 

digital payment QRIS yang diminati dikalangan remaja, lansia, pengusaha berdampak dalam 

pendapatan penjualan UMKM, indikator yang mencakup seluruh aspek serta kegunaan suatu 

teknologi yang dapat berpengaruh dalam  pendapatan penjualan UMKM khusus  di kota Metro. 

Berdasarkan signifikan antara x1, x2, terhadap Y,  yang didukung oleh  beberapa sumber seperti 

“analisis penggunaan transaksi QRIS, permodalan dan literasi digital dalam mempengaruhi 

pendapatan UMKM Kuliner dikota Denpasar (Kadek et al., 2025). Penelitian ini berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM pada masyarakat bali. Penelitian selanjutnya, 

yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh (Utama, 2022) dengan judul “Peran dan 

penggunaan Qris E-Wallet LinkAja terhadap peningkatan Omzet Usaha (Studi Kasus UMKM Mitra 

LinkAja di kabupaten Banyu Saudara)” dari hasil penelitian ini,menunjukkan hasil yang positif dan 

berdampak terhadap pendapatan penjualan di UMKM. Penelitian selanjutnya yaitu “penggunaan 

digital payment, E-commerce dan tingkat literasi digital terhadap peningkatan pendapatan UMKM 

yang dilakukan oleh (Ferry.P, 2022). Menjelaskan bahwa digital payment e-commerce dan tingkat 

literasi digital terhadap peningkatan pendapatan UMKM berdampak positif dan signifikan, serta 

dapat diterima dikalangan masyrakat. Selain ini, penelitian terdahulu yang mendukung penelitian 

ini dengan judul pengaruh pengguna E-commerce dan tingkat literasi didital terhadap pendapatan 

penjualan ( studi kasus UMKM sektor kuliner kecamatan tuah madani kota pekan baru yang 

dilakukan oleh   (Fatma et al., 2024). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang diperoleh Digital payment QRIS berpengaruh positif 

dan signiifikan terhadap pendapatan penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan dalam 

aksesbilitas yang ditawarkan platfrom digital payment QRIS dapat mempengaruhi cara individu 

dalam mengelola usaha suatu UMKM. Tingkat literasi digital, berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan penjualan. Hal ini ditunjukan oleh responden yang memiliki pemahaman yang 

baik tentang teknologi mengalai perubahan dalam usaha. Digital payment QRIS dan tingkat literasi 

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan penjualan, hal ini ditunjukan kedua 

variable tersebut dapat diterima di responden kalangan UMKM dengan hasil berpengaruh terhadap 

pendapatan penjualan.  
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